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Abstrak 

Tujuan artikel ini untuk mengetahui perilaku pedagang muslim ketika menawarkan 

produk-produknya, apakah sudah menjalankan ajaran al-Qur’an khususnya QS. an-Nisa 

ayat 29 atau belum, mengenai an taroodlin minkum. Metode mendapatkan informasi 

untuk mengetahui perilaku tersebut dengan cara wawancara dan kajian dokumentasi, 

mempelajari kandungan isi al-Qur’an terutama Surat an-Nisa’ ayat 29 dan melacak 

beberapa informasi dari beberapa sumber, seperti: kitab tafsir, buku-buku referensi, 

artikel-artikel yang sudah publis di jurnal, dan sebagainya. Peneliti juga melakukan 

observasi langsung ke beberapa toko milik pedagang muslim. Pencermatan dan 

pembacaan yang serius dan mendalam terhadap sumber-sumber informasi tersebut 

mengasilkan temuan bahwa perilaku pedagang muslim banyak yang belum 

mencerminkan ajaran Islam terutama dalam mengamalkan QS. an-Nisa ayat 29 karena 
ketidaktahuan mereka tentang ridlo. 

Kata Kunci: Ekonom muslim, Perdagangan Islam, Ridlo   

 

 صلخالم
 

عند عرض منتجاتهم ،  ينهو معرفة سلوك التجار المسلم الغرض من هذه المقالة

أو لم تكن   29سورة النساء الآية  في قد نفذوا تعاليم القرآن ، وخاصة  سواء كانوا 

منكم. طريقة الحصول على المعلومات لمعرفة هذا  ضار ت"عن بعد بخصوص 

وخاصة  السلوك عن طريق المقابلات والدراسات التوثيقية، ودراسة محتوى القرآن 

ثل: كتب التفسير،  ع بعض المعلومات من عدة مصادر، متبوت 29سورة النساء الآية 

والكتب المرجعية، والمقالات التي تم نشرها في المجلات، وهكذا. كما قدم  

الباحثون ملاحظات مباشرة إلى العديد من المتاجر التي يملكها التجار المسلمون. 

ن أ صادر المعلومات هذه إلى اكتشاف أدى الفحص الدقيق والمتعمق وقراءة م 

 ن لا يعكس تعاليم الإسلام ، خاصة في ممارسةسلوك العديد من التجار المسلمي

 .رضاالبسبب جهلهم ب  29سورة النساء الآية  ن القرآ

 

 ضا: خبير اقتصادي مسلم ، تجارة إسلامية ، ر الكلمات المفتاحية
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PENDAHULUAN  

Perdagangan di era sekarang banyak dipengaruhi oleh globalisasi kapitalisme (Masitha, 

2010).  Terutama pasca ratifikasi Indonesia atas perjanjian perdagangan bebas dunia 

(Fathoni, 2017; Nizar, 2014; Syarip, 2020). Habitat berdagang umat Islam di Indonesia 

juga demikian, dipengaruhi oleh sistem ekonomi Kapitalisme. Perdagangan modern 

bahkan menggerus budaya dan tradisi berniaga masyarakat, terutama di pasar-pasar 

tradisional atau pasar-pasar rakyat (Ariyani, 2019; Sudjilah, 2020; Supriyanto, 2009; 

Syihab et al., 2022).  

Pedagang muslim bahkan pemilik usaha, misalnya swalayan-swalayan tertentu, 

toko-toko tertentu, bahkan juga pedagang di Pasar Tradisional  biasanya lebih suka 

mereka memberikan harga suatu barang dengan tanpa ditawar (Nurjihadi & 

Dharmawan, 2016; Sarwoko, 2008). Padahal tawar menawar merupakan bentuk ijab 

qabul yang secara jelas mencerminkan dari tidak adanya paksaan dalam jual beli, 

mengisyaratkan pula ada hubungan yang halal dari penjual dan pembeli dalam 

melakukan ibadah muamalah kemanusiaan (Tumiwa et al., 2023). Tawar-menawar 

sebagai tradisi jual-beli dalam Islam menjadi hilang oleh sifat rakus seakan memaksa 

akibat keinginan mendapatkan keuntungan materi belaka (Dzikri & Utomo, 2024; 

Setiyowati et al., 2023). Ironisnya bahkan hal ini juga dipraktikkan oleh umat Islam yang 

memahami agama, meski terkadang karena alasan seperti pandemi, dan sebagainya 

(Rifai & Utomo, 2023). 

Penelitian ini ditujuan untuk mengetahui perilaku pedagang muslim khususnya 

ketika melakukan penawaran produk-produknya, apakah sudah menjalankan ajaran al-

Qur’an khususnya QS. an-Nisa ayat 29 atau belum mengenai an taroodlin minkum.  

Relevansi penelitian ini terhadap kondisi sekarang adalah sebagai bentuk dakwah 

ekonomi Islam dengan turut memberikan kesadaran khususnya kepada pengambil 

manfaat dari artikel sederhana ini, dan secara umum kepada pedagang muslim dan 

pejuang ekonomi Islam dalam purifikasi ekonomi Islam. 
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METODE PENELITIAN  

Metode mendapatkan informasi untuk mengetahui perilaku tersebut dengan cara 

wawancara dan kajian dokumentasi, mempelajari kandungan isi al-Qur’an terutama 

Surat an-Nisa’ ayat 29 dan melacak beberapa informasi dari beberapa sumber, seperti: 

kitab tafsir, buku-buku referensi, artikel-artikel yang sudah publis di jurnal, dan 

sebagainya. Peneliti juga melakukan observasi langsung ke beberapa toko milik 

pedagang muslim. Pencermatan dan pembacaan yang serius dan mendalam terhadap 

sumber-sumber informasi tersebut merupakan bentuk analisis konten dalam penelitian 

sederhana ini. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil temuan penelitian sederhana ini yaitu bahwa perilaku pedagang muslim banyak 

yang belum mencerminkan ajaran Islam terutama dalam mengamalkan QS. an-Nisa ayat 

29 karena ketidaktahuan mereka tentang ridlo. Padahal Allah SWT berfirman: 

 

ا امَْوَاـايَُّهَ ي    ذِينَْ ا مَنُوْا لاَ تَأْكُلُوْ  نْكُمْ رةًَ عَنْ تَراَطِلِ الَِّا  انَْ تَكُوْنَ تجَِالْباَ لَـكُمْ بيَنَْكُمْ بِاا الَّ   ضٍ م ِ

ا انَْـفُسَكُمْ  هَ كاَ وَلاَ تَقْتُلُوْ   نَ بِكُمْ رَحِيمًْاانَِّ اللّٰ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu" (QS. An-Nisa' 4: Ayat 29). 

 

Utomo (2023a) memasukkan ayat di atas sebagai ayat ekonomi Islam yang memandu 

mereka dalam melakukan perdagangan. Islam mengajarkan perdagangan dengan akad-

akad yang memiliki rukun, misalnya rukun dalam jual beli ada tiga, yaitu: aqidain, 

shighot, dan ma’qud alaih (Fitria, 2017; Ghani et al., 2020; Hanafi, 2015; Haziq, 2023; A. 

A. Kurnia, 2023). Meskipun tidak didzohirkan, kerelaan dalam jual beli antara penjual 

dan pembeli merupakan perkara yang penting sebagai tanda jual-beli mereka karena 

Allah SWT, sebagai bentuk ibadah kepada-Nya (Abdurrahman, 2014; Adzkiya’, 2020; 

Alim, 2021; Azizah & Hariyanto, 2021; Edwar, 2016; Syaparuddin & Utami, 2019). 
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Tawar menawar dalam jual-beli menjadi perkara vital sebagai bentuk hubungan 

interaksi antar manusia yang menjadi simbol ibadah kepada Allah SWT. Tawar 

menawar menjadi diremehkan akibat dampak dari modernisasi (Sarwoko, 2008). 

Pedagang yang melakukan tawar menawar sesungguhnya dia sedang menjalankan 

praktik ekonomi Islam dengan baik, yaitu meminimalisir berlaku curang seperti: 

penetapan harga yang melampaui batas, memberatkan timbangan, dan sebagainya 

(Ibrahim, 2021; Noor, 2013; Qomariyah, 2023; Sudjilah, 2020; Superti et al., 2017).  

 

Perilaku tawar-menawar antar konsumen dan penjual sesungguhnya menempatkan diri 

mereka sebagai pihak-pihak yang sejajar, bukan pihak yang berat sebelah, baik berat 

pada sisi penawaran maupun berat di sisi permintaan sehingga antara yang miskin dan 

yang kaya menjadi sejajar (Aditya & Utomo, 2024). Tawar-menawar, meskipun 

mungkin secara perputaran keuangan menjadi lambat, maka sebetulnya bisa memutus 

lingkaran kemiskinan akibat sistem kapitalisme (Utomo, 2023b). Perilaku ekonomi 

mikro berupa tawar-menawar ini perlu ditradisikan kembali, meskipun sekarang masih 

berlaku di pasar-pasar tradisional (Zorbari-Nwitambu & Kalu, 2018). Perlu ada strategi 

khusus terutama dalam menghadapi globalisasi ekonomi yang secara kasat mata 

membedakan antara pasar tradisional dan pasar modern (Yusmalina et al., 2021). 

 

PENUTUP KESIMPULAN 

Simpulan dari artikel ini adalah temuan perilaku pedagang muslim ketika menawarkan 

produk-produknya belum mencerminkan dari kandungan QS. an-Nisa ayat 29 mengenai 

an taroodlin minkum. Habitat bisnis mereka yang dipengaruhi oleh sistem ekonomi 

Kapitalisme menjadikan mereka sibuk mengejar kebutuhan materi berupa keuntungan 

sehingga tidak mementingkan unsur ridlo dalam jual-beli. Ridlo atau kerelaan cukup 

diwakili oleh perbuatan menerima barang-barang yang dijual-belikan meskipun tanpa 

ada tawar menawar mengenai harga. Padahal perkara ini bisa jatuh pada aspek 

pemaksaan yang terselubung oleh pedagang yang punya barang terhadap pembeli yang 

membutuhkannya. Tawar-menawar yang baik bisa menjadikan pelaku ekonomi 

memiliki etika yang sama sehingga adil dalam menjalankan praktik ekonomi. 
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